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Abstract: This study examines the integration of digital technology and knowledge
management as key drivers of organizational transformation in the digital era. The
growing need for organizations to adapt to environmental changes requires the use of
strategic knowledge and technologies that strengthen learning and innovation processes.
This research employs a qualitative mixed-methods approach through case studies of
three organizations that have implemented digital-based knowledge management
platforms, with data collected through interviews, observations, and digital trace
analysis. Thematic analysis was used to explore patterns of technology knowledge
management integration in enhancing dynamic capabilities and organizational
performance. The findings indicate that the integration of these two components improves
cross-unit collaboration, accelerates knowledge access and distribution, and reinforces
organizational learning, resulting in more adaptive and innovative work structures. The
study confirms the crucial role of digital knowledge management in accelerating
organizational transformation while extending dynamic capability theory by emphasizing
the synergy between technology and organizational learning. The theoretical and
practical implications highlight the importance of utilizing digital technology not merely
as an operational tool but as a strategic enabler for creating long-term value and
sustaining competitive advantage in increasingly complex business environments.

Keyword: Digital Technology; Knowledge Management; Organizational Transformation;
Dynamic Capabilities; Innovation.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji integrasi teknologi digital dan manajemen pengetahuan
sebagai pendorong utama transformasi organisasi di era digital. Fenomena meningkatnya
kebutuhan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan menuntut
pemanfaatan pengetahuan strategis dan teknologi yang mampu memperkuat proses
pembelajaran serta inovasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif campuran
melalui studi kasus pada tiga organisasi yang telah menerapkan platform knowledge
management berbasis digital, dengan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
analisis jejak digital. Analisis tematik digunakan untuk menelaah pola integrasi teknologi
dan manajemen pengetahuan dalam meningkatkan kapabilitas dinamis dan Kkinerja
organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kedua aspek tersebut
meningkatkan kolaborasi lintas unit, mempercepat akses dan distribusi pengetahuan, serta
memperkuat proses pembelajaran organisasi sehingga menghasilkan struktur kerja yang
lebih adaptif dan inovatif. Temuan ini mengonfirmasi peran penting digital knowledge
management dalam mempercepat proses transformasi organisasi serta memperluas teori
kapabilitas dinamis dengan menekankan sinergi antara teknologi dan pembelajaran
organisasi. Implikasi teoretis dan praktis penelitian ini mengarahkan organisasi untuk
memanfaatkan teknologi digital bukan hanya sebagai alat operasional, tetapi sebagai
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enabler strategis dalam menciptakan nilai jangka panjang dan mempertahankan
keunggulan kompetitif di tengah dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks.

Kata Kunci: Teknologi Digital; Manajemen Pengetahuan; Transformasi Organisasi;
Kapabilitas Dinamis; Inovasi.

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin
dinamis, organisasi menghadapi tekanan
eksponensial untuk beradaptasi dengan
perubahan  teknologi  dan  pasar.
Transformasi digital bukan lagi sekadar
pilihan  strategis, melainkan sebuah
keharusan bagi organisasi yang ingin
mempertahankan relevansi dan daya
saing. Dalam konteks ini, manajemen
pengetahuan (knowledge management,
KM) muncul sebagai pilar penting tidak
hanya sebagai mekanisme penyimpanan

dan distribusi informasi, tetapi juga
sebagai sistem strategis untuk
menciptakan, mengekstrak, dan
menerapkan pengetahuan guna
mendukung inovasi dan pengambilan
keputusan.

Teknologi digital seperti cloud

computing, analitik data besar, platform
kolaborasi online, dan sistem berbasis
kecerdasan buatan telah merevolusi cara

organisasi ~ mengelola  pengetahuan.
Melalui integrasi teknologi ini dengan
praktik KM,  organisasi  mampu

membangun arsitektur pengetahuan yang
lebih adaptif dan responsif. Misalnya,
penelitian oleh (Sirait et al., 2025)
menunjukkan bahwa proses manajemen

pengetahuan  mencakup  penciptaan,
penyimpanan, berbagi, dan penerapan
pengetahuan secara signifikan
meningkatkan  inovasi dan  kinerja
organisasi  ketika  didukung  oleh

mekanisme digital.

Lebih jauh, integrasi antara KM
dan transformasi digital dapat
memperkuat budaya pembelajaran
organisasi, menumbuhkan kolaborasi
antar bagian, dan mempercepat proses
inovasi. Penelitian pada UKM
menegaskan hal ini, menyebut bahwa
transformasi digital tidak hanya soal
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teknologi, tetapi juga struktur
pengetahuan dan strategi organisasi secara
menyeluruh. (Hu et al., 2024) Sementara
itu, peran manajemen pengetahuan
sebagai  penopang  penting  dalam
memperkuat transformasi digital
organisasi modern (Khairunisa et al.,
2025).

Namun, meskipun potensi integrasi
ini menjanjikan, tantangan nyata tetap
ada. Penelitian oleh (Siuko et al., 2023)
mengidentifikasi hambatan  signifikan
dalam praktik KM yang menghambat
transformasi  digital, terutama terkait
dengan kultur organisasi, orientasi proses,
dan dominasi teknologi atas praktik
manajerial. Demikian pula, transformasi
digital dapat menyentuh aspek-aspek
budaya organisasi yang mendasar, seperti
nilai-nilai  kerja sama, pembelajaran
kolektif, dan fleksibilitas structural
(Reisberger et al., 2025).

Berdasarkan kerangka realitas ini,

penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model integratif
manajemen pengetahuan yang secara
holistik menggabungkan elemen

teknologi dan proses KM dalam kerangka
transformasi organisasi. Tujuannya adalah
(1) memetakan faktor-faktor kunci yang
memungkinkan sinergi antara KM dan
teknologi  digital dalam mendorong
transformasi organisasi; (2) merumuskan
kerangka manajemen pengetahuan yang
adaptif dan relevan dengan tuntutan
digital; dan (3) mengeksplorasi implikasi
manajerial dari model tersebut, terutama
dalam  hal inovasi, pembelajaran
organisasi, dan ketahanan organisasi
terhadap perubahan.

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis berupa model manajemen
pengetahuan  yang  diperkuat oleh
teknologi digital dan juga sumbangan
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praktis bagi pemimpin organisasi yang
ingin menjalankan transformasi
berkelanjutan melalui strategi
pengetahuan yang terstruktur dan adaptif.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif campuran
(qualitative mixed-methods) yang
memadukan studi kasus tradisional

dengan analitik data digital berbasis
sistem KM. Tujuannya adalah untuk

memperolen  pemahaman  mendalam
mengenai integrasi manajemen
pengetahuan (KM) dan teknologi dalam
mendorong  transformasi  organisasi,

sekaligus menyediakan bukti empiris
yang dapat diukur melalui data digital.
Pendekatan ini memungkinkan replikasi
penelitian serta menghasilkan temuan
yang dapat diverifikasi.

Sampel dan Konteks Penelitian

Penelitian dilakukan pada tiga
organisasi berbeda yang telah menerapkan
transformasi  digital  berbasis KM,
termasuk  organisasi  sektor  publik,
perusahaan  swasta, dan UMKM
teknologi. Pemilihan organisasi dilakukan
melalui  purposive sampling, dengan
kriteria: (1) memiliki sistem manajemen
pengetahuan yang terdokumentasi; (2)
menggunakan teknologi digital untuk
mendukung proses KM; dan (3) memiliki
bukti implementasi transformasi
organisasi. Informan utama meliputi
manajer KM, manajer TI, kepala unit
inovasi, dan anggota tim transformasi
digital.

Pengumpulan Data

1. Wawancara mendalam (in-depth
interview): Wawancara semi
terstruktur dilakukan untuk menggali
pengalaman, strategi, hambatan, dan
praktik integrasi KM dan teknologi.
Pertanyaan difokuskan pada empat

domain; proses penciptaan
pengetahuan, penyimpanan dan
distribusi  pengetahuan, teknologi
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digital yang digunakan, dan dampak
terhadap transformasi  organisasi.
Setiap wawancara direkam dan
ditranskripsikan penuh.

Observasi partisipatif dan digital
trace analysis: Peneliti melakukan
observasi langsung terhadap aktivitas
organisasi, termasuk rapat KM,
pelatihan  internal, dan  sesi
kolaborasi digital. Selain itu, digital
trace analysis diterapkan dengan
memanfaatkan log  penggunaan
sistem KM (jumlah akses, posting,
komentar, interaksi antar pengguna)
untuk  melacak pola  berbagi
pengetahuan dan keterlibatan
anggota tim. Teknik ini
memungkinkan triangulasi antara
data kualitatif dan kuantitatif (Cui,
2025)

Analisis dokumen dan artefak
digital: Dokumen organisasi seperti
kebijakan KM, SOP transformasi
digital, dan laporan internal
dianalisis. Data digital tambahan
seperti template proyek, chat tim,
dan dashboard analitik digunakan
untuk memahami praktik manajemen
pengetahuan secara real time dan
konteks digital.

Analisis Data

Data wawancara, observasi, dan
dokumen dianalisis melalui analisis
tematik  induktif-deduktif (Braun &
Clarke, 2006). Sementara itu, data digital
diolah menggunakan analitik deskriptif
dan visualisasi jaringan pengetahuan
(knowledge network analysis) untuk
mengidentifikasi pola interaksi, aliran
informasi, dan keterlibatan anggota
organisasi. Pendekatan gabungan ini
memungkinkan  peneliti  mengekstrak
insight tematis sekaligus kuantitatif dari
sistem KM digital, sehingga
menghasilkan model integrasi yang dapat
diadopsi organisasi lain.

Validitas dan Reliabilitas
1. Triangulasi data: Menggabungkan
wawancara, observasi, dokumen, dan
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digital trace untuk memverifikasi
konsistensi temuan.

Member checking: Hasil awal
dianalisis dan diverifikasi dengan
informan kunci untuk memastikan
interpretasi sesuali konteks
organisasi.

Audit trail digital: Semua log digital,
catatan pengodean, dan keputusan
analisis dicatat secara sistematis
untuk memungkinkan replikasi studi.
Peer debriefing: Temuan dibahas
dengan rekan peneliti atau pakar KM
untuk mengurangi bias subjektif.

Modifikasi Metode

Jika organisasi memiliki platform
Al atau big data analytics, peneliti
menambahkan analisis prediktif berbasis
Al untuk menilai potensi dampak integrasi
KM terhadap inovasi dan produktivitas.
Metode ini merupakan modifikasi dari
studi tradisional grounded theory yang
disesuaikan dengan konteks digital
modern (Odacioglu et al., 2022).

Etika Penelitian

Semua informan menandatangani
informed consent, dijamin kerahasiaan
identitas dan data. Peneliti mematuhi
prinsip etika penelitian dan peraturan
perlindungan data yang berlaku, termasuk
untuk data digital dan sistem KM
organisasi.

Sumber Pustaka/Rujukan

Teori Manajemen
(Knowledge Management)
Manajemen pengetahuan (KM)
dipahami sebagai proses strategis yang
mencakup  penciptaan, penyimpanan,
berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan
dalam  organisasi. Dalam  konteks
transformasi organisasi, KM berfungsi
sebagai tulang punggung pembelajaran
organisasi (organizational learning), di
mana pengetahuan kolektif dipertukarkan
dan berkembang menjadi kapabilitas
dinamis organisasi. Penelitian (Silalahi &
Sholikhan, 2024) menunjukkan bahwa
KM secara signifikan memengaruhi

Pengetahuan
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efektivitas organisasi dan pembelajaran
organisasi, yang merupakan dasar penting

bagi kemampuan organisasi  untuk
melakukan adaptasi dan inovasi.
Sementara itu, teori manajemen

pengetahuan juga sangat relevan dalam
era  VUCA (Volatility, Uncertainty,
Complexity, Ambiguity): (Fitria et al.,
2023) menyatakan bahwa manajemen
pengetahuan dan pembelajaran organisasi

sangat  penting untuk  membantu

organisasi menghadapi ketidakpastian,

dengan KM sebagai fondasi bagi

pembelajaran adaptif.

Teori Transformasi Digital
Transformasi  digital mencakup

penerapan  teknologi  digital  untuk

mengubah model bisnis, proses internal,
dan kapabilitas organisasi. Dalam teori
organisasi modern, transformasi digital
tidak hanya soal teknologi tetapi juga
perubahan budaya, struktur, dan
kepemimpinan (Pradita & Setiawan,
2025). Penelitian mereka menyoroti
bagaimana teori organisasi klasik dapat
diterapkan di era Industri4.0, terutama
dalam menata struktur fleksibel, budaya
inovasi, dan komunikasi digital.

Lebih jauh, kepemimpinan digital
(digital leadership) menjadi faktor kunci
dalam transformasi organisasi: pemimpin
transformasi digital harus memiliki visi
digital, kemampuan pengelolaan
perubahan, dan kapasitas kolaborasi untuk
menggerakkan perubahan digital secara
efektif (Nuraini, 2025).

Integrasi KM dan Transformasi Digital

Teori integratif antara KM dan
transformasi digital menempatkan
pengetahuan sebagai aset strategis yang
diperkuat oleh teknologi digital. (Zuana &
Sopiah, 2022) dalam studi mereka
menyimpulkan bahwa digitalisasi dan
transformasi digital memengaruhi praktik
KM, menciptakan hubungan simbiotik di
mana KM membantu memperkuat
transformasi digital, sedangkan teknologi
digital memperluas kapasitas KM.

Selain itu, dalam organisasi publik,
digitalisasi  memperkuat  mekanisme
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manajemen pengetahuan melalui
moderasi proses berbagi pengetahuan
(knowledge sharing) dan penangkapan
pengetahuan (knowledge capture), yang
kemudian  mendorong  pembelajaran
organisasi  (organizational learning)
secara lebih efektif. (Havidotinnisa &
Rofaida, 2025) menemukan bahwa
transformasi digital memperkuat
hubungan antara KM dan pembelajaran
organisasi dalam birokrasi publik.
Kapabilitas Dinamis dan
Organisasi

Dalam kerangka teori kapabilitas
dinamis (dynamic capabilities), teknologi
digital dan KM bersama-sama
memungkinkan organisasi untuk
mengembangkan kapabilitas adaptif yang
diperlukan dalam lingkungan berubah
cepat. Misalnya, dari studi literatur
transformasi digital, (Egodawele et al.,
2022) menyajikan model teoretis yang
menyatukan berbagai elemen transformasi
digital, termasuk kapabilitas teknologi,
organisasi, dan pengetahuan, sebagai
landasan bagi penelitian selanjutnya.

Lebih jauh, teori evolusi bersama
(co-evolution) antara digitalisasi dan
agility organisasi diperkenalkan oleh
(Ciampi et al., 2021) yang menjelaskan
bahwa digitalisasi dan agility berkembang
secara bersama-sama, dan kapabilitas IT
(teknologi informasi) merupakan enabler
penting dalam membangun agilitas
organisasi.

Selain itu, studi pada UKM juga
menunjukkan bahwa kompetensi
organisasi khusus untuk transformasi
digital (termasuk pembelajaran dan
pengetahuan  organisasi)  merupakan
elemen fundamental. (Gonzélez-Varona et
al., 2021) mengembangkan model
kapabilitas organisasi untuk transformasi
digital yang menyoroti pentingnya
“organisational knowledge” dan
pembelajaran sebagai fondasi kapabilitas
digital.

Agilitas

Model Manajemen Pengetahuan
Digital (Digital Knowledge
Management)
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Konsep manajemen pengetahuan
digital (Digital Knowledge Management,
DKM) menggabungkan teknologi digital
dengan proses KM tradisional,
memperkuat kapasitas organisasi untuk
menyimpan, berbagi, dan menggunakan
pengetahuan dengan lebih efisien dan
responsif. Sebagai contoh, penelitian oleh
(Rianto et al., 2025) pada UMKM

kerajinan  kulit di  Jawa  Barat
menunjukkan bahwa DKM berperan
sebagai mediator antara  kapasitas

absorptif, inovasi, dan transformasi digital
dalam meningkatkan Kinerja organisasi.

Teori Pembelajaran Organisasi

Teori  pembelajaran  organisasi
(organizational learning) menjadi
penghubung penting antara KM dan
transformasi  digital. Dalam konteks
startup fintech, (Wahyuningsih, 2025)
mengintegrasikan  teori  pembelajaran
organisasi dan KM, menunjukkan bahwa

proses menciptakan, mengubah, dan
mengeksploitasi  pengetahuan  sangat
berkontribusi  pada inovasi  dalam

organisasi teknologi. Melalui integrasi ini,

organisasi tidak hanya menyimpan
pengetahuan, tetapi juga belajar dan
berinovasi secara berkelanjutan, yang

krusial dalam lingkungan digital yang
cepat berubah

Model Konseptual Visual

Dari Model ini dapat digambarkan
sebagai tiga kotak utama yang saling
terhubung:

Gambar 1 Model Konseptuan Visual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
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Berdasarkan analisis studi kasus
dan digital trace yang dilakukan di tiga

organisasi yang telah
mengimplementasikan integrasi
manajemen  pengetahuan (KM) dan
teknologi digital, penelitian ini

mengidentifikasi empat temuan utama:

Sinergi KM-Teknologi Meningkatkan
Kolaborasi dan Berbagi Pengetahuan
Organisasi  yang  mengadopsi
platform KM berbasis cloud dan Al
menunjukkan  peningkatan  signifikan
dalam interaksi antar tim. Data log
menunjukkan lebih banyak sesi berbagi
pengetahuan, komentar, dan kolaborasi
lintas unit, dibanding sebelum integrasi
teknologi. Pengamat internal menyatakan

bahwa teknologi memungkinkan
pengetahuan yang tersimpan tidak lagi
berdebu, tetapi terus diakses dan

dimanfaatkan.

Pembelajaran Organisasi Memperkuat
Kapabilitas Dinamis

Melalui analisis tematik
wawancara, ditemukan bahwa proses KM
(penciptaan, penyimpanan, dan
pemanfaatan) diperkuat oleh teknologi
digital, yang mendorong pembelajaran
kolektif. Organisasi melaporkan bahwa
insight dari data KM digunakan dalam
pertemuan inovasi dan pelajaran dari

proyek  sebelumnya diulang dan
disempurnakan”.
Transformasi  Proses Bisnis dan
Struktur Organisasi

Integrasi KM  dan teknologi
memicu perubahan dalam proses bisnis.
Beberapa organisasi melakukan

restrukturisasi  agar  tim-pengetahuan
(knowledge team) dapat lebih fleksibel
dan  responsif.  Sebagian  manajer
menyatakan bahwa struktur lama yang
terlalu hierarkis menghambat berbagi
pengetahuan cepat, tetapi dengan KM
digital, mereka membentuk unit lintas
departemen yang lebih ramping.
Pengaruh dan
Inovasi

terhadap Kinerja
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Informan kunci dan data internal
menyebut transformasi ini sebagai mesin
inovasi: pengetahuan yang sebelumnya
tersebar kini lebih cepat diakses,
diaplikasikan, dan menghasilkan inisiatif
baru. Efektivitas pengambilan keputusan
meningkat, karena manajer dapat merujuk
ke repositori  pengetahuan  digital.
Organisasi melaporkan percepatan siklus
inovasi dan pengurangan risiko duplikasi
kerja.

Pembahasan

Temuan-temuan di atas secara
signifikan mendukung gagasan bahwa
integrasi KM dan teknologi digital bukan
hanya simbolik tetapi sangat strategis
dalam transformasi organisasi. Ada
beberapa implikasi penting:
1. Kolaborasi dan Knowledge
Sharing: Temuan ini konsisten
dengan penelitian (Prakoso et al.,
2023) yang menunjukkan bahwa
adopsi teknologi digital berkontribusi
pada kolaborasi proses internal
dalam UMKM melalui manajemen
pengetahuan.
Pembelajaran Organisasi &
Digital Moderasi: Hasil bahwa
transformasi  digital memperkuat
pembelajaran  organisasi  sejalan
dengan penelitian (Havidotinnisa &
Rofaida, 2025), yang menemukan
bahwa  digitalisasi ~ memoderasi
hubungan antara knowledge
sharing/knowledge  capture  dan
pembelajaran organisasi di sektor
publik. ~ Hal ini  memperkuat
argument bahwa teknologi bukan
hanya alat, tetapi juga katalis budaya
pembelajaran.
Struktur  Organisasi  Fleksibel:
Restrukturisasi menuju unit
pengetahuan  lintas  departemen
memperkuat teori organisasi modern
dalam konteks digital. Penelitian
(Pradita &  Setiawan,  2025)
menekankan pentingnya  struktur
fleksibel dan budaya inovatif dalam
menghadapi transformasi digital.
Kinerja & Inovasi: Peningkatan
kinerja organisasi yang muncul dari

4.
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penggunaan KM digital juga sesuai
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa manajemen pengetahuan
memiliki peran penting dalam
prediksi transformasi digital pada
UMKM (Risnawati et al., 2024).

Tantangan Budaya: Meskipun
manfaatnya  besar, transformasi
digital tetap menghadapi tantangan
budaya organisasi. Hal ini sesuai
dengan temuan (Fahmi, 2024), yang

menyoroti resistensi terhadap
perubahan dan kebutuhan akan nilai-
nilai budaya yang mendukung

kolaborasi dan fleksibilitas digital.

Implikasi Teoretis dan Praktis:

1. Secara  teoretis, temuan ini
memperkuat model kapabilitas
dinamis di mana KM dan teknologi
digital saling menguatkan,
menciptakan daya adaptif dan
inovatif yang lebih tinggi.
Secara praktis,
disarankan ~ untuk  merancang
strategi integrasi KM teknologi
yang eksplisit: membangun unit
pengetahuan lintas departemen,
mengembangkan infrastruktur KM
berbasis cloud/Al, dan
mempromosikan budaya
pembelajaran.

Selain  itu, pemimpin  harus
memperhatikan perubahan budaya:
pelatihan, komunikasi, dan insentif
perlu diarahkan untuk mendorong
berbagi pengetahuan dan adopsi
teknologi.

organisasi

SIMPULAN

Penelitian ~ ini  menunjukkan
bahwa integrasi manajemen pengetahuan
(KM) dengan teknologi digital secara
sistematis dapat menjadi pendorong
utama transformasi organisasi yang
adaptif dan inovatif. Dengan
menggabungkan  proses  penciptaan,
penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan
pengetahuan dengan platform digital
berbasis cloud, Al, dan analitik data,
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organisasi mampu memperkuat
kapabilitas dinamis dan pembelajaran
kolektif, sehingga meningkatkan
kemampuan mereka menghadapi
lingkungan yang kompleks dan berubah
cepat (Havidotinnisa & Rofaida, 2025;
Zuana & Sopiah, 2022)

Kontribusi ilmiah dari pekerjaan
ini terletak pada pengembangan model
konseptual yang menekankan sinergi
antara KM dan teknologi digital, bukan
sekadar penerapan teknologi, tetapi juga
pembentukan budaya organisasi yang
mendorong  kolaborasi dan inovasi
(Pradita & Setiawan, 2025; Rianto et al.,
2025). Temuan ini memberikan bukti
empiris bahwa integrasi ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas proses internal
tetapi juga memperluas  kapasitas
organisasi untuk inovasi berkelanjutan,
yang dapat diaplikasikan pada berbagai
konteks organisasi, termasuk sektor
publik, UMKM, dan perusahaan berbasis
teknologi  (Fitria et al., 2023;
Wahyuningsih, 2025). Penelitian ini
membuka peluang untuk ekstensi lebih
lanjut, khususnya dalam  mengkaji
bagaimana Al dan data analytics dapat
lebih lanjut memperkuat proses KM dan
transformasi organisasi secara simultan.
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